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ABSTRACT  

In the past, zakat management was confectionary, namely in the form of consumptive zakat, where consumptive 

distribution was considered less beneficial for a long time. However, currently zakat management has begun to 

develop, one of which is productive zakat which management like this is seen as being able to improve the welfare 

of the people because, the distribution of productive zakat is not to be spent but developed.  BAZNAS Kediri City is 

one of the institutions that implements zakat management productively, which is expected to be pursued optimally 

so that it can prosper the people. This study aims to find out how to optimize productive zakat management in 

BAZNAS Kediri City. This research is an empirical legal research and uses a sociological approach where this 

research looks at how productive zakat management exists in BAZNAS Kediri City. From the results of this study, 

it shows that the form of optimization of productive zakat carried out by BAZNAS Kediri City by providing revolving 

business capital loan assistance to mustahiq to develop the businesses they have started, by providing this 

assistance, mustahiq can develop their business so that it leads to independence in terms of economy. Optimization 

of productive zakat management carried out by BAZNAS Kediri City has been optimally carried out This can be 

seen from the increase in mustahiq income after getting revolving capital loan assistance. With the provision of 

capital loans like this can help mustahiq in economic terms. 

Keywords: Optimization, Productive Zakat, and Welfare. 

 

 

PENDAHULUAN  

Zakat merupakan salah satu instrumen yang 

sangat penting dalam Islam. Zakat berfungsi sebagai 

salah satu penggerak perkembangan Islam. Zakat juga 

masuk dalam ibadah pokok dalam bidang harta dan 

masuk dalam salah satu rukun Islam (rukun yang 

ketiga). Secara bahasa, zakat memiliki arti yaitu 

keberkahan, kesucian, dan perkembangan. Sedangkan 

secara istilah beberapa ulama memiliki pendapat yang 

berbeda-beda, namun pada prinsipnya sama yaitu, 

zakat adalah bagian harta dari dengan persyaratan 

tertentu yang apabila harta yaitu sudah mencapai batas 

maka Allah mewajibkan kepada pemiliknya untuk 

mengeluarkan hartanya dengan perhitungan yang 

sudah ditetapkan untuk nantinya diberikan dan 

disalurkan kepada yang berhak menerimanya dengan 

persyaratan tertentu pula. (Rustam, 2018) 

Pengertian yang sama juga dirumuskan al-

Ghazzi bahwa zakat menurut syara ialah nama bagi 

suatu harta tertentu menurut cara-cara yang tertentu, 

kemudian diberikan kepada sekelompok orang yang 

tertentu pula (al-Ghazzi 2005). 

Di dalam Islam sendiri ada ketentuan gologan 

yang berhak menerima zakat antara lain: fakir, miskin, 

amil, riqab, mualaf, gharimin, fisabilillah, dan ibnu 

sabil. (Hidayatullah, 2008) 

Zakat itu wajib atas setiap muslim yang 

memenuhi syarat wajib zakat sebagai berikut: muslim, 

merdeka, harta yang mencapai nishab, harta yang 

mencapai haul, dam hart aitu miliknya sepenuhnya. 

(Jamaludin, 2013) 

Pada dasarnya zakat terbagi menjadi dua macam 

di antaranya adalah Zakat fitrah, merupakan zakat 

yang wajib di keluarkan menjelang hari raya idul fitri 

oleh setiap muslimin baik tua, muda, ataupun bayi 

yang baru lahir. Zakat ini biasanya di bentuk sebagai 

makanan pokok seperti beras. Besaran dari zakat ini 

adalah 2,5kg atau 3,5liter beras yang biasanya di 

konsumsi, pembayaran zakat fitrah ini bisa di lakukan 

dengan membayarkan harga dari makanan pokok 

daerah tersebut. Zakat maal, merupakan bagian dari 

harta kekayaan seseorang (juga badan hukum) yang 

wajib di keluarkan untuk golongan tertentu, setelah 

dimiliki dalam jangka waktu tertentu, dan jumlah 

minimal tertentu. (Nawawi, 2010)  

Zakat berdasarkan nash yang disampaikan oleh 

Rasulullah SAW tentang zakat maal, yaitu zakat yang 

terkait dengan hewan ternak, zakat emas dan perak, 

zakat perdagangan, zakat hasil pertanian dan zakat 
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temuan dan hasil tambang. Sedangkan zakat yang 

bersumber dari ekonomi kontemporer dari zakat 

profesi, zakat surat-surat berharga, zakat industri, 

zakat polis asuransi, dan lainnya. 

Dalam hal ini zakat tidak hanya menyangkut 

masalah keagamaan saja tetapi zakat juga berkaitan 

denga ekonomi dan sosial juga. Ini menunjukkan 

bahwa zakat memiliki kedudukan dan peran yang 

sangat penting dalam membangun ekonomi 

masyarakat. (Ridwan, 2005) Di Indonesia dengan 

jumlah penduduknya yang mayoritas beragama Islam 

maka perlu melihat potensi yang sangat besar dalam 

bidang zakat. 

Pada awalnya pendistribusian dana zakat hanya 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan secara 

konsumtif saja, yang mana zakat ini diarahkan untuk 

memunuhi kebutuhan pokok (berupa sandang, pangan 

dan papan) yang mana zakat ini dirasa kurang dapat 

meningkatkan kesejahteraan umat. Untuk itu perlunya 

pengelolaan zakat yang menumbuhkan kemanfaat 

yang lebih banyak. (Mursyidi. 2006) Seperti yang 

dikemukakan oleh Yusuf Qardhawi, bahwa zakat 

bukan sekedar memberikan beberapa uang atau beras 

yang cukup untuk menghidupi seorang mustahiq 

dalam beberapa hari atau minggu melainkan 

bagaimana seorang mustahiq mampu menghidupi 

dirinya sendiri dengan kemampuan yang dimilikinya. 

(Qardhawi, 2005) 

Dalam mendukung pengelolaan dan 

pendayagunaan zakat, pemerintah membuat peraturan 

perundang-undangan sebagai upaya untuk 

mengevaluasi perkembangan zakat dari tahun ke 

tahun. Saat ini memakai Undang-Undang Nomor 23 

tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat karena 

Undang-undang sebelumnya sudah tidak relevan 

dengan kemajuan masyarakat saat ini. (Alfi Lestari, 

2015) Ini artinya bahwa pemerintah telah 

memfasilitasi terciptanya pengelolaan zakat yang 

dapat memberikan aspek ekonomi, syari’ah dan 

bertanggung jawab bagi pengelola dan wajib zakat 

serta pihak yang menerimanya. 

Adanya pengelolaan zakat ini dilakukan sebagai 

upaya dalam rangka mengoptimalkan pelayanan 

pengelolaan zakat, manfaat zakat untuk mewujudkan 

kesejahteraan umat serta untuk menanggulangi 

masalah kemiskinan secara efektif dan efisien. Oleh 

karena itu, berkembanglah pengelolaan zakat yang 

disebut dengan zakat produktif. 

Definisi zakat produktif akan menjadi lebih 

mudah dipahami jika diartikan berdasarkan suku kata 

yang membentuknya. Zakat adalah isim masdar dari 

kata zaka-yazku-zakah oleh karena kata dasar zakat 

adalah zakaa yang berarti berkah, tumbuh, bersih, 

baik, dan berkembang. (Fahkruddin, 2008) Sedangkan 

kata produktif adalah berasal dari bahasa inggris yaitu 

‘’produktive’’ yang berarti menghasilkan atau 

memberikan banyak hasil. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa zakat produktif adalah pemberian zakat yang 

menghasilkan sesuatu secara terus menerus dengan 

harta zakat yang telah diterimanya. Zakat produktif 

dengan demikian adalah zakat dimana harta atau dana 

zakat yang diberikan kepada para mustahiq tidak 

dihabiskan, akan tetapi dikembangkan dan digunakan 

untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan 

usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan 

hidup secara terus menerus. (Asnainu, 2008) 

Menurut Yusuf Qardhawi Zakat produktif 

adalah zakat yang dikelola sebagai bentuk upaya 

dalam meningkatkan perekonomian para fakir miskin 

dengan memfokuskan pada pemberdayaan sumber 

daya yang meraka miliki, yang pada akhirnya mereka 

mempunyai penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan menjadi mandiri dalam 

mengembangkan ekonominya. (Qardhawi, 2005) 

Zakat yang disalurkan kepada para mustahiq 

diharapkan menjadi pemberdayaan bagi 

penerimannya dan tercapainya kesejahteraan umat, 

sebagaimana yang diharapkan Unadang-undang Zakat 

Pasal 3 Huruf b yang menyebutkan bahwa 

pengelolaan zakat bertujuan untuk meningkatkan 

manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan menaggulangi kemiskinan. 

Peran yang sangat penting dalam pengelolaan 

zakat produktif bukan dari pemberian modal secara 

material saja, melainkan peran pengawasan sekaligus 

pembinaan yang harus dilakukan secara intensif oleh 

badan ataupun lembaga zakat kepada para mustahiq 

yang sudah diberikan dana zakat, untuk 

mengembangkan kemampuan yang telah mereka 

punya.  

Dalam Undang-undang Zakat mengenai 

Pengelolaan Zakat telah ditentukan bahwa zakat 

dijalankan oleh Badan Amil Zakat Nasional (yang 

selanjutnya akan disingkat BAZNAS) dan Lembaga 

Amil Zakat (yang selanjutnya akan disingkat LAZ). 

BAZNAS Kota Kediri merupakan salah satu lembaga 

pengelola zakat yang di bentuk pemerintah daerah 

Kota Kediri, berdasarkan Surat Keputusan Wali Kota 

Kediri Nomor 188.45/101/419.16/2015. Fungsi dari 

BAZNAS Kota Kediri sendiri adalah sebagai 

penyeimbang dan mediator amal sholeh antara 

muzakki dan mustahiq. 

Pengeloaan zakat adalah kegiatan pelaksanaan 

pengorganisasian, perencanaan, dan pengawasan 

terhadap pengumpulan pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat. Untuk mencapai efisiensi, 

efektivitas dan sasaran yang tepat dalam 

mengeluarkan zakatnya menurut skala prioritas yang 

ada disuatu tempat. (Didin, 2002) 

Adapun Upaya pengoptimalan zakat dalam 

perencanaan ini di mulai dari penggalian sumber 

(fundraising), pendistribusian dan pendayagunaan, 

yang diharapkan mampu mencapai hasil yang lebih 

baik sesuai dengan tujuan dari zakat produktif yaitu 

mensejahterakan umat. Dengan mengunakan system 
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manajemen yang baik pengelolaan zakat akan lebih 

optimal dalam mencapai tujuannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, 

yaitu suatu metode penelitian hukum yang 

menggunakan fakta-fakta empiris yang diambil dari 

perilaku nyata yang dilakukan melalui pengamatan 

langsung.(Mukti, 2010) Penelitian ini disebut sebagai 

penelitian empiris karena penulis melakukan 

penelitian langsung di BAZNAS Kota Kediri untuk 

melihat BAZNAS Kota Kediri dalam melakukan 

optimalisasi pengelolaan zakat produktif sebagai 

solusi kesejahteraan umat. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan sosiologis yaitu suatu 

landasan kajian sebuah studi atau penelitian untuk 

mempelajari dan membahasannya atas suatu obyek 

yang dilandaskan pada masyarakat. (Atho, 2000) 

Dalam penelitian ini mengkaji tentang pengelolaan 

zakat produktif sebagai solusi kesejahteraan umat di 

BAZNAS Kota Kediri. 

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari 

sumber data primer yaitu wawancara kepada staf 

BAZNAS Kota Kediri dan Kepada para mustahiq 

penerima bantuan pinjam modal bergulir. Sedangkan 

sumber data sekunder peneliti mengambil dari buku, 

artikel, jurnal dan penelitian terdahulu. 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Tehnik analisi data dalmelalui reduksi data, validasi 

data, klasifikasi data dan analisis data. 

 

HASIL zDAN zPEMBAHASAN 

Pengelolaan zzakat zdi zIndonesia zpada zsaat zini 

zsudah zsangat zluas, ztidak zhanya zpada zranah 

zkonsumtif ztapi zjuga zpada zranah zproduktif.  zHal zini 

zdiupayakan zsebagai zsalah zsatu zsolusi 

zmensejahterakan zumat, zsebagaimana zpengelolaan 

zzakat zdi zBAZNAS zKota zKediri, zyang ztidak zhanya 

zberupa zzakat zkonsumtif zsaja, ztetapi zjuga zzakat 

zproduktif. Dalam zpengelolaan zzakat zproduktif zyang 

zada zdi zBAZNAS zKota zKediri, zperlunya zsistem 

zmanajemen zyang zbaik zagar zdapat zoptimal zdalam 

zmelakukan zpengelolaan zzakat zproduktif, zmulai zdari 

zpengumpulan, zperencanaan, zpengelolaan, 

zpendistribusian zsampai zdengan zpendayagunaan.  z 

Adapun zdata zrekapitulasi zzakat zmaal zpada ztahun 

z2020-2022 zsebagai zberikut: 

Tahun Dana zZakat zMaal 

2020 555.368.478 

2021 563.828.459 

2022 775.595.454 

 

Dari ztabel zrekapitulasi zpengumpulan zzakat zmaal 

zpada ztahun z2020-2022 zdapat zdilihat zbahwa 

zBAZNAS zKota zKediri zmengalami zpeningkatan 

zsetiap ztahunnya zdalam zhal zpengumpulan zdana zzakat 

zmaal zyang zdidapat zdari zpara zmuzzaki. Dalam zupaya 

ztercapainya zefektivitas zpengumpulan zdana zzakat 

zyang zdilakukan zoleh zBAZNAS zKota zKediri, zmaka 

zada zbeberapa zprinsip zyang zharus zdimiliki zdan zditaati 

zagar zterdapatnya zrasa zkepercayaan zmuzakki zdalam 

zmenyalurkan zzakat zmelalui zBAZNAS zKota zKediri 

zdiantaranya: zPertama, zprinsip zketerbukaan zdengan 

zadanya zaplikasi zSIMBA, zdari zaplikasi zini zmasyarakat 

zdapat zmemantau zdana zyang zterkumpul zdialokasikan 

zdalm zbentuk zapa zsaja. Dengan zadanya zaplikasi 

zSIMBA zsejak ztahun z2017 zini zBAZNAS zKota zKediri 

zdapat zmeningkatkan zkepercayaan zmuzzaki, zdengan 

zbegitu zoptimalisasi zdalam zhal zpengumpulan zdapat 

ztercapai. Kedua, zprinsip zsukarela zyaitu zBAZNAS 

ztidak zmelakukan zpemaksaan zkepada zpara 

zmuzzaki,BAZNAS zakan zmenjadi zwadah zbagi zsiapa 

zsaja zpara zmuzzaki zdalam zmenyalukan zzakatnya ztanpa 

zada zpaksaan. Ketiga, zsikap zprofessional zyang zada zdi 

zBAZNAS zKota zKediri zyaitu zpengelolaan zdilakukan 

zoleh zstas zahli zdibidangnya, zdalam zmeningkatkan 

zkemampuan zpara zstaf zBAZNAS zselalu zmelakukan 

zevaluasi zdan zpengarahan zterhadap zkinerja zstaf., zdan 

zKeempat, zprinsip zkemandirian zyang zmana zBAZNAS 

zdiharuskan zdapat zmengelola zdana zzakat zmaal zyang 

zsudah zdikumpulkan zuntuk zkemudian zdikelola 

zmelalui zprogram zyang zada zdi zBAZNAS. 

Dengan zdana zyang zterkumpul zdari zpara 

zmuzzaki zyang zmempercayakan zBAZNAS zKota 

zKediri zsebagai ztempat zpenghimpun zdan zpengelola 

zyang zamanah zdan zprofesional zmaka zBAZNAS zKota 

zKediri zharus zmemiliki zinovasi zdalam zmengelola 

zdana zyang zada zsecara zoptimal. Adapun zbentuk 

zoptimalisasi zpengelolaan zzakat zprodiktif zdi 

zBAZNAS zKota zKediri: 

Dana zakat maal yang telah terkumpul 

selanjutnya akan di rencanakan dalam 

pengalokasiannya, Adapun pengalokasian zakat maal 

yang ada di BAZNAS Kota Kediri adalah 

pengalokasian secara konsumtif dan secara produktif, 

dengan melakuakan penyaluran menggunakan 2 

metode ini, sudah dapat menyalukan dana zakat yang 

sudah terkumpul dari para muzzaki. 

Selanjutnya zpengelolaan zzakat zmaal zdi 

zBAZNAS zKota zKediri, zdikelola zdan zdisalurkan 

zmelalui zlima zprogram, zyaitu zKediri zCerdas, zKediri 

zPeduli, zKediri zSehat, zKediri zTaqwa zdan zKediri 

zMakmur. Pendistribusian zsecara zkonsumtif zdan 

zsecara zproduktif zyang zdilakukan zoleh zBAZNAS 

zKota zKediri zini zmeruapakan zupaya zoptimalisasi 

zdalam zhal zperencanaan, zdengan zmelakuakan 

zpenyaluran zmenggunakan z2 zmetode zini, zsudah zdapat 

zmenyalukan zdana zzakat zyang zsudah zterkumpul zdari 

zpara zmuzzaki. 
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Dalam zrangka zmengoptimalkan zpendayagunaan 

zdana zzakat zproduktif zuntuk zpemberdayaan zmustahiq, 

zBAZNAS zKota zKediri zmemiliki zprogram zyang 

zdiwujudkan zdalam zprogram zKediri zMakmur, zdimana 

zdidalamnya zada zprogram zpinjam zdana zmodal 

zbergulir, zprogram zini zdiperuntukkan zbagi zpara 

zmustahiq zyang zingin zdibantu zdalam zpenambahan 

zmodal zusaha zmereka. Dengan zdiberikannya zbantuan 

zzakat zproduktif zmelalui zprogram zpinjam zmodal 

zusaha zbergulir zini zdiharapkan zagar zusaha zyang 

zmereka zrintis zdapat zmengalami zperkembangan. 

Untuk zmencapai ztujuan zyang zefektif zdan zefisien 

zdalam zpengelolaan zzakat zmaka zdiperlukan ztahapan 

zdalam zmenjalankan zprogram zpinjam zmodal zini. 

Dalam zBuku zStandard zOperasional zProsedur z(S.O.P) 

zBAZNAS zKota zKediri, ztelah zdijelaskan zmengenai 

zbeberapa zkriteria zpersyaratan zyang zharus zdilengkapi 

zmustahiq zdan zbeberapa zprosedur zpengajuan zuntuk 

zmendapatkan zpinjaman zmodal zusaha zdari zBAZNAS 

zKota zKediri zsebagai zberikut: zPertama, zmembuat 

zsurat zpermohonan zkepada zkutua zBAZNAS zKota 

zKediri, zyang zberisikan zjenis zdan ztempat zusaha, 

zrincian zbiaya zyang zdibutuhkan zdan zAlamat zrumah. 

Kedua, zmenyertakan zfoto zcopy zKTP. Ketiga, zsurat 

zketerangan zmiskin zdari zkelurahan. Keempat, 

zmenyertakan zNo. Hp zdan zKelima, zpencairan zapabila 

ztelah zada ztinjauan zke zlokasi. 

Setelah zmemenuhi zkriteria zpersyaratan zdan 

zprosedur zsesuai zdengan zSOP zBAZNAS zKota zKediri, 

zsurat zpermohonan zdari zcalon zpenerima zbantuan 

zpermodalan zusaha zproduktif zditunjukan zkepada 

zKetua zBAZNAS zKota zKediri. Surat ztersebut 

zdiagendakan zoleh zpetugas zadministrasi zuntuk 

zselanjutnya zdi zdisposisi zoleh zKetua zBAZNAS zKota 

zKediri. Kemudian zcalon zpenerima zbantuan ztersebut 

zdiminta zhadir zoleh zBAZNAS zuntuk zmelakukan 

zwawancara zoleh ztim zyg zditunjuk zBAZNAS, 

zkemudian zTim zakan zmelakukan zsurvei zpemohon zdan 

zlokasi zusaha zdan zseterusnya zusulan ztersebut 

zdibicarakan zdalam zrapat zpleno zpengurus zBAZNAS 

zuntuk zditetapkan zapakah zditerima zatau zditolak. 

Selanjutnya zBAZNAS zKota zKediri zakan zmelakukan 

zperencanaan zdengan zcara zmelakukan zsurvei zyang 

zdilakukan zoleh zwakil zketua zBAZNAS zKota zKediri, 

zdari zhasil zsurvei zmaka zakan zmengetahui zapakah 

zseorang zmustahiq zini zlayak zmendapatkan zpinjaman 

zmodal zusaha zdari zBAZNAS, zapakah zmustahiq zini 

zapabila zdiberikan zpinjaman zmodal zbergulir zakan 

zdapat zdigunakan zuntuk zmengembangkan zusaha 

zmereka, zapabila zlayak zmaka zBAZNAS zakan 

zmelakukan zpendistribusi zkepada zmustahiq zyang 

zmembutuhkan zbantuan zmodal. Pemberian zmodal 

zusaha zuntuk zpara zmustahiq zdalam zbentuk zuang zini 

zdipandang zakan zlebih zoptimal zdalam zmenunjang 

zusaha zpara zmustahiq, zdengan zuang zyang zdisalurkan 

zkepada zpara zmustahiq, zmustahiq zdapat zmengelola 

zuang ztersebut zsesuai zdengan zkebutuhan zyang 

zdiperlukan zdalam zmengembangkan zuasaha zmereka. 

Dari zsini zmustahiq zdiberi zkepercayaan zpenuh zdalam 

zmengelola zdana zuang zmodal zyang zdiharapkan. 

Program zpinjam zmodal zusaha zbergulir zini 

zmenggunakan zakad zqardhul zhasan zyang zmana zdana 

ztersebut zdipinjamkan zkepada zmustahiq ztanpa zbunga 

zdan zjaminan. Cara zpengembaliannya zadalah zdengan 

zcara zdiangsur z10 zkali zperbulan zdari zjumlah zdana 

zyang zdipinjamkannya. Karena zpinjaman zdana zdalam 

zprogram zini ztanpa zjaminan, zjumlah zmaksimal zyang 

zdiberikan zadalah zRp. 2.000.000,- zdan zsangat 

zmementingkan zkomitmen zmustahiq zuntuk zbisa 

zmengembalikan zdana zpinjaman zbergulir zitu. Sistem 

zdana zbergulir zini zmerupakan zbentuk zyang zoptimal 

zdari zpemberian zzakat zproduktif, z zkarena zsecara ztidak 

zlangsung zmengajarkan zmustahiq zagar zmemiliki zrasa 

ztanggung zjawab zuntuk zmengembalikan zdana zyang 

ztelah zdiperolehnya, zdan zdana zyang zdiberikan ztidak 

zdisalah zgunakan zuntuk zkepentingan zlain.  Z 

Tidak berhenti di situ dalam pengelolaan zakat 

produktif ini, BAZNAS Kota Kediri, selalu 

melakukan pengawasan kepada para mustahiq yang 

menerima bantuan pinjam modal bergulir dan untuk 

mengoptimalkan program ini BAZNAS Kota Kediri, 

juga langsung melakukan pendampingan kepada para 

mustahiq. 

Pada ztahun z2020-2022 zBAZNAS zKota zKediri 

ztelah zmemberikan zpinjaman zmodal zbergulir zkepada 

zpeserta z(mustahiq) zsebanyak z77 zorang zdengan ztotal 

znominal zyang zdiberikan zberjumlah zRp. 

343.450.000,-. Berikut ztabel zdata zpara zmustahiq 

zyang zmenerima zpinjaman zmodal zusaha zbergulir: 

 

NO TAHUN JUMLAH 

zMUSTAHIQ 

JUMLAH 

zPINJAMAN 

zMODAL 

1 2020 22 102.850.000 

2 2021 35 139.600.000 

3 2022 20 87.000.000 

TOTAL 3 77 329.450.000 

 

Berdasarkan ztabel zdiatas zdapat zdiketahui 

zadanya zkenaikan zditahun z2020 zke z2021 zini 

zdikarenakan zditahun ztersebut zIndonesia zsedang 

zdilanda zpandemi zcovid-19, zsehingga zberdampak 

zpada zperekonomian zmasyarakat zyang zada, zuntuk zitu 

zmustahiq zperlu zbantuan zminjaman zmodal zagar zusaha 

zyang zmereka zjalankan ztetap zberjalan zdan zmereka 

ztetap zdapat zmemenuhi zkebutuhan zmeraka. 

Sedangkan zadanya zpenurunan zjumlah 

zpendistribusian zkepada zmustahiq zditahun z2022, zini 

zdisebabkan zkarena zmustahiq zyang zawalnya zsudah 

zmenerima zbantuan ztelah zmenalami zpeningkatan 

zdalam zsegi zekonomi zmerka zsehinnga zditahun z2022 

zmereka ztidak zmeminjam zlagi. 

Penyaluran zdana zzakat zkepada zpara zmustahiq 

zdiharapkan zagar zpara zmustahiq zmencapai 

zkemandirian. Targetnya zadalah zuntuk zmenjadikan 



  

AL MUNAZHZHARAH                                                                       Vol. 8, No. 2, Juli 2024    

Jurnal Hukum, Pemikiran dan Keislaman                                             E-ISSN : 2614-0969 

 

 

25 

 

zseorang zmustahiq zmenjadi zmuzakki zbaru. Dengan 

zbegitu zkesejahteraan zumat zdapat zdigerakkan zdan 

zdipacu zdengan zbergulirnya zdana zyang zdapat 

zdimanfaatkan zoleh zmustahiq zuntuk zterus 

zberkembang. Dengan zadanya zpendistribusian zdan 

zpemberdayaan zyang ztepat zsasaran zatau zsistem zyang 

zbaik, zmaka zharapannya zmereka zyang zlemah zbaik 

zsecara zekonomi zdapat zmemiliki zkekuatan zataupun 

zberdaya zyang zkemudian zmenuju zkepribadian zyang 

zbaik. 

Dengan melihat wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan mustahiq, maka dapat 

disimpulkan bahwa bantuan dana zakat produktif 

memiliki peran dalam meningkatkan pendapatan bagi 

para mustahiq, dengan pengelolaan yang baik dan 

sesuai maka akan memberikan dampak positif dengan 

adanya peningkatan dan perkembangan dari usaha 

yang dimiliki mustahiq. Hal ztersebut zsesuai zdengan 

zteori zpendayagunaan zzakat zproduktif zyang 

zberbentuk zpemanfaatan zsumber zdaya z(dana zzakat) 

zsecara zmaksimum zsehingga zberdaya zguna zuntuk 

zmencapai zkemaslahatan zbagi zumat zsehingga 

zmemiliki zfungsi zsosial zdan zfungsi zekonomi. Dengan 

zmelihat zpada zpenjelasan zdiatas, zmaka zdapat 

zdikatakan zefektifitas zdari zbantuan zzakat zproduktif, 

zmemberikan zpengaruh zyang zpositif zbagi zmustahiq 

zkarena zdapat zpeningkatan zdari zpendapatan zmereka 

zsebelumnya, zsehingga zdapat zmencukupi zkebutuhan 

zhidup zmereka.  z 

Peran zBAZNAS zKota zKediri ztidak zhanya 

zsampai zpada zproses zpendistribusian zsaja zakan ztetapi, 

zdalam zupaya zpenyuksesan zpendayagunaan zzakat 

zproduktif, zBAZNAS zKota zKediri zjuga zmelakukan 

zpengawasan zdan zpengarahan. Pengarahan 

zmerupakan zsuatu zhal zyang zsangat zpenting zuntuk 

zdiberikan zkepada zpara zmustahiq zyang zmenerima 

zbantuan zpinjam zmodal zusaha zbergulir, zkarena zini 

zdapat zmempengaruhi zdan zmenuntun zpara zmustahiq 

zke zarah zyang ztepat zagar zmencapai ztujuan zyang 

zdiharapkan. Salah zsatu zbentuk zpengarahan zyang 

zdiberikan zoleh zBAZNAS zKota zKediri zkepada 

zmustahiq zialah zdengan zmemberikan zdorongan zdan 

zmotivasi zkepada zmustahiq zuntuk zmenggunakan zdana 

zpinjaman zsebaik zmungkin zuntuk zmengembangkan 

zusaha zyang zmereka zrintis. Dengan zmenerapkan 

zpengarahan zini zdapat zmenunjang zoptimalisasi 

zpengelolaan zzakat zproduktif, zyang zmana zdengan 

zadanya zmotivasi zdan zdorongan zdalam zpengarahan 

zini, zmustahiq zdapat zmengelola zdana zzakat zsebaik 

zmungkin. 

Pengawasan zmerupakan zsalah zsatu zfungsi 

zmanajemen zyang zperlu zdiupayakan zdalam zmencapai 

ztujuan zorganisasi zyang zefektif. Pengawasan 

zmerupakan zproses zpencegahan zdalam zupaya 

zpencapaian zaktivitas zpositif zdan zmencegah 

zperbuatan zyang zmenyalahi zaturan. Tujuan zutama 

zdari zpengawasan zialah zmengusahakan zsupaya zapa 

zyang zdirencanakan zdapat zmenjadi zkenyataan, 

zsedangkan ztujuan zutama zdari zpengelolaan zzakat 

zadalah zmenanggulangi zkemiskinan zdengan 

zdukungan zorang-orang zmampu zmelalui zhartanya 

zyang zdikeluarkan zdalam zbentuk zzakat zyang zdikelola 

zoleh zamil zzakat zdalam zkonteks zini zadalah zBAZNAS 

zKota zKediri. Pengawasan zzakat zbertujuan zagar 

zproses zpengelolaan zzakat zdalam ztujuan zuntuk 

zmenanggulangi zkemiskinan zini zdapat ztercapai 

zmelalui zprogram-program zBAZNAS zKota zKediri. 

Bentuk zpengawasan zBAZNAS zKota zKediri zdalam 

zprogram zpinjam zmodal zusaha zbergulir zialah zdengan 

zcara zdiadakan zkunjungan zlangsung zkepada zmustahiq 

zuntuk zmenanyakan zbagaimana zusaha zyang zmereka 

zrintis zdan zapakah zmereka zmengalami zkendala zdalam 

zmengembangkan zusaha zmereka. Pengawasan zini 

zminimal zdilakukan z3 zkali zselama z1 zkali zpinjaman 

zatau z4 zbualan zsekali, zdalam zpandangan zBAZNAS 

zKota zKediri z4 zbulan zsekali zmelakukan zpengawasan 

zcukup zdalam zmemantau zperkembangan zusaha zpara 

zmustahiq, zakan ztetapi zBAZNAS zKota zKediri zjuga 

zdapat zmelakukan zpengawasan zlebih zdari zitu zjika 

zdiperlukan.  

Di zharapkan zdengan zadanya zpendampingan zdan 

zpengawasan zyang zdilakukan, zmustahiq zdapat 

zmeningkatkan zproduktifitas zpara zmustahiq zdalam 

zmenjalankan zusaha zyang zmereka zrintis. Kemudian 

zharapannya zbahwa zsetelah zmendapatkan zbantuan, 

zmustahiq zyang zsudah zberkembang znantinya zdapat 

zmenjadi zmuzakki. Sehingga zadanya zperubahan 

zsosial zyang znyata. Awalnya zdibantu zpada zakhirnya 

zbisa zikut zmembantu zorang zlain zdi zsekitarnya. Hal zini 

znantinya zakan zsesuai zdengan zmisi zBAZNAS zKota 

zKediri zyaitu zmemaksimalkan zpenyaluran zdan 

zpendistribusian zdana zzakat zmenuju zkesejahteraan 

zumat zserta zselalu zberupaya zmemberdayakan 

zmustahiq zzakat zmenjadi zmuzakki. 

Pengelolaan zzakat zproduktif zyang zdilakukan 

zoleh zBAZNAS zKota zKediri ztidak zselalu zberjalan 

zdengan zbaik. Sehingga zBAZNAS zKota zKediri zjuga 

zmemiliki zkesulitan zdalam zhal zpengelolaan zzakat 

zproduktif. Kesulitan zdan zkemudahan zyang zdirasakan 

zoleh zBAZNAS zKota zKediri ztermasuk zke zdalam 

zfaktor zpendukung zdan zpenghambat zpengelolaan 

zzakat zproduktif, zberikut zadalah zbeberapa zfaktor 

zpendukung zdan zpenghambat zBAZNAS zKota zKediri 

zdalam zmengelola zzakat zproduktif: 

Adapun zfaktor zprndukung zdalam 

zoptimalisasi zpengelolaan zzakat zproduk zdi zBAZNAS 

zKota zKediri zyaitu: zyang zpertama, zkepercayaan 

zmuzzaki. Kepercayaan zmuzzaki zsangat 

zmempengaruhi zmuzzaki zdalam zmengeluarkan 

zzakatnya zkepada zBAZNAS zKota zKediri, zdalam zhal 

zini zBAZNAS zKota zkediri zmelakukan zoptimalisasi 

zdalam zhal zmeningkatkan zkepercayaan zpara zmuzzaki 

ztidak zhanya zmenerapkan z4 zprinsip zakan ztetapi 

zBAZNAS zjuaga zmelakukan zoptimalisasi 

zpengumpulan zzakat zdengan zcara zmelakukan 

zkemudahan zdalam zberzakat zmelalui zUPZ, 

zdiharapkan zdengan zadanya zkemudahan zini zmuzzaki 

zakan zlebih ztertarik zuntuk zberzakat zdi zBAZNAS zKota 
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zKediri. Dengan zmemudahkan zpara zmuzzaki zdalam 

zberzakat zdiharapkan zdana zzakat zyang zterkumpul 

zdisetiap ztahunnya zdapat zmengalami zpeningkatan. 

Dengan zpeningkatan zini zBAZNAS zKota zKediri 

zdapat zmengelola zdana zyang zada zuntuk 

zdidistribusikan zkepada zpara zmustahiq, zsehingga 

zBAZNAS zKota zKediri zdapat zmenjalankan ztugasnya 

zsebagai zbadan zpengelola zzakat. Kedua, zKebutuhan 

zmustahiq zterhadap zbantuan zmodal zusaha ztanpa 

zbunga zini zmenjadi zfaktor zpendukung zdalam 

zpendistribusian zdana zzakat zyang zterkumpul. Dengan 

zadanya zkebutuhan zmustahiq zterhadap zprogram 

zbantuan zpinjam zini, zmemudahkan zBAZNAS zdalam 

zmengelola zsekaligus zmendistribusikan zdana zzakat 

zyang zterkumpul. Dalam zhal zini zpendayagunaan zdan 

zpendistribusian zzakat zproduktif zdapat ztelaksana 

zmelalui zprogram zpinjam zmodal zusaha zbergulir. 

Faktor penghambat dalam optimalisasi ini 

adalah:  Pertama, Kurangnya tenaga kerja yang ada di 

BAZNAS Kota Kediri mengakibatkan program 

BAZNAS kurang maksimal. Hal ini dilihat dari 

beberapa staf yang dimiliki BAZNAS Kota Kediri 

yang merangkap tugas dan tanggungjawab 

mengakibatkan kurang maksimalnya pelaksanaan 

tanggungjawab yang diemban. Kedua, Jam kerja di 

BAZNAS Kota Kediri yang padat mengakibatkan 

tidak terlaksananya program pinjam modal bergulir 

secara maksimal. Ketiga, Penyusunan program yang 

kurang tersktuktur.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan zpada zhasil zpenelitian zdan 

zpembahasan zyang ztelah zpeneliti zuraikan ztersebut 

zdidaptkan zsebuah zkesimpulan zmengenai 

zOptimalisasi zPengelolaan zZakat zProduktif zDalam 

zMeningkatkan zKesejatehraan zUmat zdi zBadan zAmil 

zZakat zNasional zKota zKediri. 

1. Optimalisasi zpengelolaan zzakat zproduktif 

zsebagai zsolusi zkesejahteraan zumat zdi zBadan 

zamil zZakat zNasional zKota zKediri. 

a. Zakat produktif di BAZNAS Kota Kediri 

disalurkan dalam program Kediri Makmur 

dengan memberikan modal usaha bergulir 

kepada mustahiq. 

b. Optimalisasi zyang zdilakukan zadalah zberupa 

zadanya zperencanaan, zpengelolaan, 

zpendistribusian, zpendampinga zdan 

zpemantauan zterhadap zpengelolaan zzakat 

zproduktif. 

2. Faktor zpendukung zdan zpenghambat 

zoptimalisasi zpengelolaan zzakat zproduktif 

zsebagai zsolusi zkesejahteraan zumat zdi zBadan 

zAmil zzakat zNasional zKediri. 

a. Faktor zPendukung 

1) Kepercayaan zMuzzaki 

2) Kebutuhan zMuzzaki 

b. Faktor zPenghambat 

1) Kurangnya zTenaga zKerja 

2) Kurangnya zWaktu 

3) Penyusunan zprogram zyang zkurang 

ztersktuktur.  

Dengan zketerbatasan zkendala zyang zdihadapi 

zoleh zBAZNAS zKota zKediri zdalam 

zmegoptimalkan zpengelolaan zzakat zproduktif, 

zdapat zdisimpulkan zbahwa zBAZNAS zKota zKediri 

zsudah zoptimal zdalam zpengelolaan zzakat 

zproduktif, zini zditandai zdari zsistem zmanajemen 

zyang zberjalan zdan ztujuan zdari zpengelolaan zzakat 

zproduktif zyang ztercapai zyakni zkesejahteraan 

zumat, zdapat zdikatakan zefektifitas zdari zbantuan 

zzakat zproduktif, zdapat zmemberikan zpengaruh 

zyang zpositif zbagi zmustahiq zkarena zadanya 

zpeningkatan zdari zpendapatan zmustahiq zdari zyang 

zsebelumnya, zsehingga zdapat zmencukupi 

zkebutuhan zhidup zmereka zsecara ztidak zlangsung 

zhal zini zmemberikan zdampak zpositif zterhadap 

zpara zpenerima zmodal ztersebut zdari zaspek 

zekonomi. Dengan adanya program ini, 

masyarakat yang awalnya tidak memiliki modal 

dapat memulai usaha melalui pinjaman modal 

bergulir. Hal zini zjuga zdidukung zdengan zbentuk 

zpendampingan zdan zpengawasan zyang zdilakukan 

zBAZNAS zKota zKediri. Sehingga zadanya 

zperubahan zsosial zyang znyata. Awalnya zdibantu 

zpada zakhirnya zbisa zikut zmembantu zorang zlain zdi 

zsekitarnya. Hal zini znantinya zakan zsesuai zdengan 

zmisi zBAZNAS zKota zKediri zyaitu 

zmemaksimalkan zpenyaluran zdan zpendistribusian 

zdana zzakat zmenuju zkesejahteraan zumat zserta 

zselaluberupaya zmemberdayakan zmustahiq zzakat 

zmenjadi zmuzakki. 

 

Saran 

1. Pendayagunaan zakat secara produktif, 

hendaknya ditindak lanjutkan dengan 

pendampingan dan pembinaan kepada para 

mustahiq, sehingga dana yang diberikan benar-

benar bermanfaat untuk usaha produktif dan 

mengetahui perkembangan usaha produktif 

mustahiq.  

2. Perlunya peningkatan tertib administrasi dalam 

melaksanakan kegiatan Badan Amil Zakat 

Nasional Kota Kediri, tujuannya adalah tidak 

lain untuk mempermudah dalam mendata dana 

zakat dan pengunaan.  

3. Perlu adanya survei langsung dari BAZNAS 

Kota Kediri untuk mengetahui mustahiq yang 

memerlukan bantuan. 
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